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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh 
 
Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT, sehingga 

kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS-PTN Pertanian 
Wilayah Barat tahun 2017 dapat terlaksana.  SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat 
merupakan kegiatan tahunan yang melibatkan semua PTN yang memiliki bidang ilmu 
pertanian.  Kegiatan tersebut terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan yaitu: (1) Seminar Nasional 
dan Seminar Hasil Penelitian serta, (b) Rapat Tahunan Dekan. 

Tema kegiatan SEMIRATA tahun 2017 yang dilaksanakan di Kota Pangkalpinang 
Kepulauan Bangka Belitung adalah, “Mendorong Kedaulatan Pangan Melalui 
Pemanfaatan Sumber Daya Unggul Lokal”.  Sumber daya lokal seperti plasma nutfah, 
varietas lokal, lahan sub optimal, lahan-lahan pasca penambangan dan potensi perairan 
dapat dioptimalkan potensinya melaui kegiatan penelitian terapan yang mampu 
menghasilkan produk pangan unggulan.   

Masyarakat Indonesia sebagai konsumen produk pangan harus diyakinkan bahwa 
produk pangan lokal cukup berkualitas.  Hasil-hasil riset unggulan perguruan tinggi dan 
lembaga penelitian pertanian perlu terus dijembatani untuk bisa diaplikasikan petani.  
Petani diharapkan mampu munculnya produk pangan unggulan dari hasil penelitian yang 
berdaya saing tinggi. Kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap produk pangan 
lokal dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

Hal penting yang harus dilakukan saat ini adalah, bagaimana menjadikan negara 
agraris kita ini bisa menghasilkan produk pangan unggulan yang diminati oleh konsumen 
dalam negeri.  Bagaimana supaya negara kita bisa menurunkan impor produk pangan.  
Bagaimana agar produk pangan lokal kita bisa menjadi tuan rumah di negeri ini.   

Penyelengaraan kegiatan SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat Tahun 2017 
ini tidak terlepas dari bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu kami ingin 
menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 

1. Menteri Pertanian Republik Indonesia 

2. Gubenur Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

3. Rektor Universitas Bangka Belitung 

4. Dekan Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi-UBB  

5. Ketua BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat 

6. Direktur PT Timah Persero TBK 

7. Ketua Forum Rektor BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat 

8. Seluruh Anggota Panitia pelaksana kegiatan SEMIRATA tahun 2017 

Selamat melaksanakan Seminar dan Rapat Tahunan Dekan, selamat menikmati 
keindahan kota PangkalPinang, lokasi-lokasi wisata di Pulau Bangka dan Belitung.  Semoga 
apa yang kita lakukan ini memberikan manfaat bagi kita semua dan memajukan bangsa dan 
negara Republik Indonesia.  

 
       Ketua Panitia 

       
Dr. Eries Dyah Mustikarini, S.P, M.Si 
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Pentingnya Kesehatan Hutan Bagi Pengelola Hutan Rakyat Sengon di 
Provinsi Lampung  

Rahmat Safe’i* 

Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Biodiversitas Tropika LPPM Universitas Lampung 

Jl. Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145 
Tel.: 0721-704946 Fax.: 0721-770347 

*Email: rahmat.safei@fp.unila.ac.id ; HP 081369251516 

ABSTRAK 

Seiring dengan meningkatnya peranan hutan rakyat pada saat ini sebagai pemasok bahan baku 
industri perkayuan, maka pasokan kayu dari hutan rakyat semakin meningkat. Provinsi Lampung 
merupakan salah satu provinsi yang mengembangkan hutan rakyat sengon untuk memenuhi 
kebutuhan industri di Provinsi Lampung. Namun, jenis tersebut sangat rentan terhadap serangan hama 
dan penyakit, seperti hama penggerek batang, hama daun, dan penyakit karat tumor; sehingga dapat 
menurunkan kualitas dan kuantitas kayu sengon yang pada akhirnya dapat menyebabkan kegagalan 
dalam pemanenan dan menurunkan pendapatan pengelola hutan rakyat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kondisi kesehatan hutan rakyat sengon di Provinsi Lampung. Jumlah klaster-plot 
hutan rakyat yang dibuat adalah sebanyak 8 klaster-plot di wilayah Propinsi Lampung. Tahapan dari 
penelitian ini terdiri dari penetapan klaster-plot, pengukuran kesehatan hutan, dan penilaian 
kesehatan hutan rakyat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesehatan hutan rakyat sengon 
di Provinsi Lampung adalah baik (klaster-plot 1 dan 5), sedang (klaster-plot 3 dan 8), dan buruk 
(klaster-plot 2, 4, 6, dan 7). Dengan demikian, data dan informasi yang dapat dipercaya tentang kondisi 
kesehatan hutan rakyat sengon  mutlak diperlukan oleh para pengelola hutan rakyat sengon untuk 
memperoleh keputusan yang tepat bagi terlaksananya sistem pengelolaan hutan rakyat yang 
mendukung prinsip-prinsip kelestarian.  

Kata kunci: kesehatan hutan, hutan rakyat sengon, Provinsi Lampung 

1.  Pendahuluan 

 Hutan rakyat di Provinsi Lampung mulai berkembang seiring dengan semakin sedikitnya 
ketersediaan kayu alam dari hutan alam Provinsi Lampung. Provinsi Lampung merupakan salah satu 
provinsi yang mengembangkan hutan rakyat sengon untuk memenuhi kebutuhan industri di 
Provinsi Lampung. Namun, jenis tersebut sangat rentan terhadap serangan hama dan penyakit, 
seperti hama penggerek batang dan penyakit karat tumor; sehingga dapat menurunkan kualitas dan 
kuantitas kayu sengon yang pada akhirnya dapat menyebabkan kegagalan dalam pemanenan dan 
menurunkan pendapatan pengelola hutan rakyat sengon (Safe’i 2015). Selain itu, pengelola hutan 
rakyat sengon selama ini mengelola hutanya dengan cara sederhana sehingga belum mengacu pada 
aspek-aspek manajemen hutan lestari, karena penanaman, pemeliharaan, penebangan dan 
pemasaran ditentukan oleh keputusan masing-masing keluarga petani (Hardjanto 2003; Widayanti 
2004) yang pada umumnya lebih mempertimbangkan kondisi ekonomi keluarga.  Keadaan tersebut 
tidak menjamin kelestarian hasil hutan karena kualitas kayu yang dihasilkan rendah sehingga 
mengakibatkan harga jual kayu menjadi murah.  

 Dalam mengatasi permasalahan tersebut diatas salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
adalah dengan mengetahui kondisi kesehatan hutan rakyat sengon; karena kesehatan hutan 
merupakan upaya untuk mengendalikan tingkat kerusakan hutan yang tetap di  bawah ambang 
ekonomi yang masih dapat diterima sehingga menjamin keamanan investasi, keamanan produksi, 
dan fungsi hutan yang lainnya dapat terwujud untuk mendukung prinsip-prinsip pengelolaan hutan 
lestari.  Dalam kenyataan kondisi saat ini, pengelolaan hutan rakyat sengon sangat sedikit dalam 
memperhatikan kesehatan hutannya, karena keterbatasan teknologi, informasi, tingkat 
pengetahuan, intensitas pengelolaan, dan manfaat hutan rakyat untuk pembangunan ekonomi, 
lingkungan, dan sosial.  Oleh karena itu, data dan informasi kondisi kesehatan hutan rakyat sengon 
sangat penting bagi pengelola hutan rakyat sengon di Provinsi Lampung sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen oleh pengelola hutan rakyat sengon. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan hutan rakyat sengon di Provinsi 
Lampung. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di hutan rakyat sengon di wilayah Provinsi Lampung.  Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Februari 2016. Tahapan dari penelitian ini terdiri dari penetapan klaster-plot, 
pengukuran kesehatan hutan rakyat sengon, dan penilaian kesehatan hutan rakyat sengon.  Secara 
detail tahapan tersebut diuraikan di bawah ini. 

Penetapan klaster-plot: penetapan klaster-plot ini berdasarkan kepada preskripsi pengelolaan 
hutan. Preskripsi pengelolaan hutan adalah seperangkat kegiatan yang diimplementasikan pada 
suatu tegakan untuk mencapai hasil tertentu yang diinginkan (Davis dan Johnson 1987; Helms 1998). 
Preskripsi pengelolaan hutan dalam penentuan klaster-plot hutan rakyat sengon di Provinsi 
Lampung adalah kelas umur (1, 2, 3, dan 4 tahun) dan jarak tanam (2 m x 2 m dan 3 m x 3 m).  
Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah klaster-plot yang dibuat di hutan rakyat sengon sebanyak 8 
(delapan) buah klaster-plot; dengan desain klaster-plot seperti Gambar 1 dibawah ini. 

Pengukuran kesehatan hutan rakyat sengon: pengukuran kesehatan hutan rakyat sengon 
berdasarkan metode pemantauan kesehatan hutan (Forest Health Monitoring-FHM). Pengukuran 
kesehatan hutan rakyat sengon dilakukan terhadap parameter indikator ekologis kesehatan hutan 
rakyat. Parameter indikator ekologis kesehatan hutan rakyat, antara lain adalah: pertumbuhan 
pohon, kerusakan pohon, dan kondisi tajuk (Supriyanto et al. 2001). Adapun teknik pengukuran 
parameter indikator tersebut adalah:  
- Pertumbuhan pohon: pengukuran pertumbuhan pohon dilakukan terhadap pohon-pohon yang 

berada di dalam subplot.  Pertumbuhan pohon diukur dari penambahan diameter pohon. 
Diameter pohon diukur pada ketinggian 1.3 m di atas permukaan tanah. Pertumbuhan pohon 
dihitung sebagai pertumbuhan luas bidang dasar (LBDS) (Cline 1995). 

- Kondisi kerusakan pohon: pengukuran kondisi kerusakan pohon dilakukan terhadap pohon-pohon 
yang berada didalam subplot. Kondisi kerusakan pohon diukur berdasarkan lokasi 
ditemukannya kerusakan, yaitu pada: akar, batang, cabang, tajuk, daun, pucuk, dan tunas 
dalam metode FHM (Mangold 1997; USDA-FS 1999). Kondisi kerusakan pohon dihitung 
berdasarkan nilai indeks kerusakan tingkat klaster-plot (Cluster plot Level Index-CLI) 
(Nuhamara et al. 2001). 

 

Gambar 1. Desain klaster-plot (Mangold 1997; USDA-FS 1999) 
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- Kondisi tajuk:  pengukuran kondisi tajuk pohon dilakukan terhadap pohon-pohon yang berada 
didalam subplot. Kondisi tajuk pohon diukur berdasarkan penampakan tajuk, yaitu: rasio tajuk 
hidup (Live Crown Ratio-LCR), kerapatan tajuk (Crown Density-Cden), transparasi tajuk (Foliage 
Transparancy-FT), diameter tajuk (Crown Diameter Width and Crown Diameter at 900- CDW dan 
CD900), dan dieback (CDB). Kondisi tajuk dihitung berdasarkan nilai peringkat penampakan 
tajuk (Visual Crown Ratio-VCR) (Putra 2004). 

 
Penilaian kesehatan hutan rakyat sengon: penilaian kesehatan hutan rakyat sengon diperoleh dari 

nilai akhir kondisi kesehatan hutan rakyat (Safe’i et al. 2015), dengan rumus sebagai berikut:  
 

NKHR = NT x NS. 
 
Keterangan: 
NKHR   =  nilai akhir kondisi kesehatan hutan rakyat 
NT   =  nilai tertimbang parameter dari masing-masing indikator ekologis kesehatan hutan rakyat 
NS   =  nilai skor parameter dari masing-masing indikator ekologis kesehatan hutan rakyat 

Nilai tertimbang dari parameter pertumbuhan pohon adalah 0,33; kerusakan pohon adalah 0,26; 
dan kondisi tajuk pohon adalah 0,26 (Safe’i 2015). Adapun nilai skor dari parameter pertumbuhan 
pohon didasarkan pada besaran nilai LBDS, kondisi kerusakan pohon didasarkan pada nilai CLI, 
kondisi tajuk didasarkan pada nilai VCR pada masing-masing klaster-plot hutan rakyat sengon.   

 Kategori kesehatan hutan rakyat sengon terdiri dari 3 (tiga) kategori, yaitu: buruk, sedang, 
dan baik.  Kategori kesehatan hutan rakyat sengon berdasarkan nilai ambang batas atau kelas nilai 
akhir kondisi kesehatan hutan rakyat sengon. 

3. Hasil 

Pertumbuhan pohon dihitung sebagai pertumbuhan luas bidang dasar (LBDS) dengan nilai LBDS 
dan nilai skor LBDS pada masing-masing klaster-plot seperti pada Tabel 1 dibawah ini. 

Kondisi kerusakan pohon dinilai dengan indek kerusakan tingkat klaster-plot (CLI) dengan nilai 
CLI dan nilai skor CLI pada masing-masing klaster-plot seperti pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 1. Nilai LBDS dan nilai skor LBDS pada masing-masing klaster-plot 

Klaster-plot LBDS (m2/ha) Nilai skor LBDS 
1 10,48  7 
2 2,09 1 
3 10,30 7 
4 5,33 3 
5 15,73 10 
6 9,22 6 
7 4,13 2 
8 7,29 4 

Sumber: Diolah dari data lapang  

 

Tabel 2. Nilai CLI dan nilai skor CLI pada masing-masing klaster-plot 

Klaster-plot CLI Nilai skor CLI 
1 1.35 10 
2 3,73 1 
3 2,75 5 
4 3,88 1 
5 1.86 8 
6 3,48 2 
7 3.35 3 
8 2.05 8 

Sumber: Diolah dari data lapang  

 



Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Pertanian 2017  
 

| 965  
 

Kondisi tajuk pohon dikumpulkan dalam sebuah peringkat penampakan tajuk (VCR) dengan nilai 
VCR dan nilai skor VCR pada masing-masing klaster-plot seperti pada Tabel 3 dibawah ini. 

Nilai ambang batas kesehatan hutan rakyat sengon diperoleh berdasarkan nilai tertinggi (a) dan 
terendah (b) dari nilai akhir kondisi kesehatan hutan rakyat sengon pada masing-masing klaster-
plot.  Nilai ambang batas untuk kategori kondisi kesehatan hutan rakyat sengon seperti pada Tabel 
4 dibawah ini. 

Adapun nilai akhir kondisi kesehatan hutan rakyat sengon pada setiap klaster-plot dengan 
kategori kondisi kesehatan hutan rakyat sengon seperti pada Tabel 5 dibawah ini. 

4. Pembahasan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar kategori kondisi kesehatan hutan rakyat sengon di 
Provinsi Lampung adalah dalam kategori buruk (0,85 – 3,22).  Nilai (status) kondisi kesehatan hutan 
rakyat sengon di Provinsi Lampung adalah kategori buruk (50%), sedang (25%), dan baik (25%). 

Kondisi kesehatan hutan rakyat sengon pada klaster-plot 2, 4, 6, dan 7 memiliki kategori kondisi 
kesehatan hutan rakyat sengon dalam kategori buruk.  Buruknya kondisi kesehatan hutan rakyat 
sengon pada klaster-plot tersebut disebabkan oleh kecilnya nilai pertumbuhan pohon dan kondisi 
tajuk pohon serta besarnya nilai kerusakan pohon. Besarnya nilai kerusakan pohon disebabkan oleh 
tingginya tingkat kerusakan pohon akibat serangan hama penyakit, seperti hama penggerek batang 
(Husaeni dan Haneda 2010), hama daun (Suhaendah et al. 2007), dan penyakit karat tumor (Rahayu 

Tabel 5. Nilai akhir kesehatan hutan rakyat sengon 

Klaster-
plot 

Nilai akhir kondisi kesehatan  
hutan rakyat sengon 

Kategori kondisi kesehatan  
hutan rakyat sengon 

1 7,51 Baik 
2 0,85 (b) Buruk 
3 4,39 Sedang 
4 1,51 Buruk 
5 7,98 (a) Baik 
6 2,76 Buruk 
7 1,70 Buruk 
8 4,18 Sedang 

 

Tabel 3. Nilai VCR dan nilai skor VCR pada masing-masing klaster-plot 

Klaster-plot VCR Nilai skor VCR 
1 4,00 10 
2 1,50 1 
3 2,00 3 
4 1,50 1 
5 4,00 10 
6 1,50 1 
7 1,50 1 
8 2,00 3 

Sumber: Diolah dari data lapang  

 

Tabel 4. Nilai ambang batas kesehatan hutan rakyat sengon 

Nilai ambang batas kesehatan hutan rakyat 
sengon 

Kategori kondisi kesehatan hutan rakyat 
sengon 

0,85 – 3,22 Buruk 
3,23 – 5,59 Sedang 
5,60 – 7,98 Baik 
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et al. 2010). Tingginya nilai tingkat kerusakan pohon (CLI) disebabkan ditemukannya lokasi 
kerusakan pada bagian batang bagian bawah, daun, dan batang bawah dan bagian atas batang serta 
tipe kerusakan luka terbuka, daun, dan kanker dengan tingkat keparahan rata-rata ≥ 50%. Oleh 
karena itu, ada beberapa tindakan/keputusan manajemen yang dapat dilakukan, antara lain: 
pemupukan, pendangiran, pencegahan, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT). 
Pemupukan tanaman hutan (Fitriani 2007) dan pendangiran bertujuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. Upaya pencegahan dan pengendalian OPT harus ditempuh karena masalah 
OPT bagian dari integral dari kegiatan pengelolaan hutan. Adapun nilai pertumbuhan pohon dan 
kondisi tajuk pohon yang kecil disebabkan oleh rendahknya nilai LBDS dan VCR pada masing-masing 
klaster-plot tersebut. Salah satu penyebab nilai VCR kecil adalah nilai kerapatan tajuk pohon rendah. 
Nilai kerapatan rendah menunjukkan jumlah miskin dedaunan, tajuk yang tipis, atau bagian yang 
hilang dari tajuk yang dapat disebabkan oleh kerusakan karena serangga dan penyakit atau faktor 
lingkungan lainnya seperti kekeringan, angin, persaingan, atau pemadatan tanah.  

Kondisi kesehatan hutan rakyat sengon pada klaster-plot 3 dan 8 memiliki kategori kondisi 
kesehatan hutan rakyat sengon dalam kategori sedang. Kategori kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa kondisi kesehatan hutan rakyat sengon dalam kondisi cukup sehat. Namun kondisi tersebut 
masih riskan, karena dapat menjadi sehat atau tidak sehat tergantung kepada data dan informasi 
yang diperoleh para pengelola hutan rakyat sengon untuk pengambilan tindakan/keputusan 
manajemen pengelolaan hutannya. Apabila data dan informasi yang diperoleh akurat, maka akan 
tepat dalam pengambilan tindakan/keputusan manajemennya sehingga menjadi kondisi kategori 
baik, namun sebaliknya akan menjadi kondisi kategori buruk. Kondisi tersebut dapat dilihat dari 
parameter indikator ekologis kesehatan hutan, seperti pada kerusakan pohon (CLI) dan kondisi tajuk 
pohon (VCR). Misalnya berdasarkan data CLI, pada klaster-plot 3 memiliki nilai CLI 2,75. Nilai CLI 
tersebut mengindikasikan bahwa pohon-pohon pada klaster-plot 3 memiliki tingkat kerusakan 
pohon yang cukup tinggi yang diakibatkan oleh serangan hama dan penyakit.  Selain itu hutan rakyat 
dengan pola tanam satu jenis (monokultur) sangat riskan terhadap serangan hama dan penyakit. 
Seperti dikemukan oleh Mindawati (2006) bahwa kekurangan hutan rakyat pola tanam monokultur 
salah satunya adalah kurang tahan terhadap serangan hama penyakit. 

Kondisi kesehatan hutan rakyat sengon pada klaster-plot 1 dan 5 memiliki kategori kondisi 
kesehatan hutan rakyat sengon dalam kategori baik. Kondisi tersebut karena dipengaruhi oleh 
beberapa indikator ekologis kesehatan hutan rakyat, seperti tingkat kerusakan pohon yang kecil.  
Tabel 2 menunjukkan bahwa indeks kerusakan pohon pada tingkat klaster-plot kecil. Ini disebabkan 
tidak banyak ditemukan tipe kerusakan dan penyebabnya dengan tingkat keparahan yang tinggi 
pada pohon dalam klaster-plot tersebut. Selain itu, kondisi tajuk pada klaster-plot 1 dan 5 dengan 
nilai peringkat penampakan tajuk yang besar yang mengindikasikan bahwa tajuk pohon-pohon yang 
berada pada klaster-plot tersebut mempunyai rata-rata kerapatan dan diameter tajuk yang tinggi. 
Nilai kerapatan tinggi menunjukkan bahwa pohon memiliki sejumlah besar dedaunan yang tersedia 
untuk fotosintesis. Adapun diameter tajuk merefleksikan panjang aktual tajuk.  Angka diameter tajuk 
yang cenderung meningkat menunjukkan kondisi tajuk yang lebar dan lebat.  Tajuk yang lebar dan 
lebat menggambarkan laju pertumbuhan yang cepat. Pertumbuhan pohon adalah pertambahan dari 
jumlah dan dimensi pohon, baik diameter maupun tinggi yang terdapat pada suatu tegakan (Davis 
and Jhonson 1987).  Berdasarkan Tabel 1 bahwa nilai LBDS pada klaster-plot 1 dan 5 tinggi. 
Tingginya LBDS mengindikasikan kecenderungan volume tegakan meningkat. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat produktivitas hutan rakyat sengon pada klaster-plot tersebut tinggi, dimana menurut 
Putra (2004) bahwa tinggi-rendahnya produktivitas dalam hutan menunjukkan tingkat keberhasilan 
pengelolaan hutan. 

Tabel 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa tinggi rendahnya nilai skor masing-masing parameter 
indikator ekologis kesehatan hutan sangat berpengaruh terhadap nilai akhir kondisi kesehatan 
hutan rakyat sengon di Provinsi Lampung. Semakin tinggi nilai skor menunjukkan tingkat kesehatan 
hutan rakyat sengon semakin tinggi. Tingginya tingkat kesehatan hutan rakyat sengon sangat 
dipengaruhi oleh sedikit banyaknya nilai skor dari setiap parameter indikator ekologis kesehatan 
hutan rakyat sengon yang mempunyai nilai skor tinggi. Nilai akhir kondisi kesehatan hutan rakyat 
sengon yang tinggi minimal dipengaruhi oleh dua nilai skor parameter indikator ekologis kesehatan 
hutan yang tinggi. Suatu contoh misalnya pada klaster-plot 5 yang mempunyai nilai akhir kondisi 
kesehatan hutan rakyat sengon yang tinggi dipengaruhi oleh 2 (dua) nilai skor paramater indikator 
ekologis kesehatan hutan rakyat sengon, yaitu: LBDS (10) dan VCR (10).  
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5. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kondisi kesehatan hutan rakyat sengon di Provinsi 
Lampung adalah pada kategori baik (25%), sedang (25%), dan buruk (50%). Kategori tersebut 
memberikan data dan informasi yang dapat dipercaya tentang kondisi kesehatan hutan rakyat 
sengon di Provinsi Lampung. Data dan informasi tersebut mutlak diperlukan oleh para pengelola 
hutan rakyat sengon di Provinsi Lampung untuk memperoleh keputusan yang tepat bagi 
terlaksananya sistem pengelolaan hutan rakyat sengon yang mendukung prinsip-prinsip kelestarian. 
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